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ABSTRAKSI 

 

Wicaksono, Gede Arief. NIT. 572011137875 N, 2024 ”PENERAPAN REST 

HOUR DI MT.B SUN MENURUT ATURAN MARITIME LABOUR 

CONVENTION (MLC)” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt 

AKHMAD NDORI., S.ST.,M.M., M.Mar ,Pembimbing II: 

MUHAMMAD CHOERONI., S.ST.Pel. 

Rest hour adalah jumlah minimum jam istirahat yang harus dimiliki oleh 

setiap pelaut dalam melakukan aktivitas pekerjaan diatas kapal dalam jangka 

waktu yang telah ditetapkan dalam aturan. Permasalahan yang ditemui di kapal 

MT. B SUN yaitu adanya overtime sehingga menyebabkan kualitas jam untuk 

istirahat berkurang. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rest 

hour terhadap kinerja awak kapal dan untuk mengetahui penerapan aturan MLC 

2006 di atas kapal.  

Dalam hal ini penulis menggunakan metode dekriptif kualitatif untuk 

menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Metode ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data yang telah diperoleh dan dianalisa untuk 

dihubungkan dengan teori-teori yang ada untuk diambil kesimpulan yang logis. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi diuraikan, dipaparkan dan 

diidentifikasi penyebabnya, kemudian dianalisa pemecahan masalahnya.  

Berdasarkan hasil penulisan dan pembahasan masalah, pengaruh rest hour 

tehadap kinerja awak kapal yaitu kinerja awak kapal akan menurun, keselamatan 

kerja awak kapal akan terancam, dan kesehatan awak kapal akan menurun. 

Sedangkan penerapan aturan MLC 2006 tentang rest hour diatas kapal yaitu 

dilaksanakannya pengorganisasian jam kerja, pengawasan terhadap pelaksanaan 

pekerjaan, dibuatnya jurnal kerja harian awak kapal, dibuatnya jadwal kerja 

harian, dibuatnya prosedur kerja harian, dibuatnya jurnal kecelakaan kerja, 

dibuatnya daftar overtime.  

 

Kata kunci: Overtime, rest hour, MLC 2006 
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ABSTRACT 

 

Wicaksono, Gede Arief. NIT. 572011137875 N, 2024 ”PENERAPAN 

REST HOUR DI MT.B SUN MENURUT ATURAN 

MARITIME LABOUR CONVENTION (MLC)” Thesis. Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Semarang Maritime 

Polytechnic, Advisor I: Dr. Capt AKHMAD NDORI., 

S.ST.,M.M., M.Mar, Supervisor II: MUHAMMAD 

CHOERONI., S.ST.Pel 

 

Rest hour is the minimum number of hours of rest each seaman must have 

in performing on-board work activities within the timeframe specified in the 

rules. Problems encountered on board the MT. B SUN is an overtime that causes 

the quality of the hours of rest is reduced. This study aims to determine the effect 

of rest hour on crew performance and to know the application of MLC 2006 rules 

on board.  

In this case the author uses qualitative decriptive method to describe and 

describe the object under study. This method is done by collecting data that has 

been obtained and analyzed to be associated with the existing theories to be taken 

a logical conclusion. The problems that occur are described, described and 

identified the cause, then analyzed the problem solving.  

Based on the results of research and discussion of the problem, the effect of 

rest hour on crew performance is that crew performance will decrease, worker 

safety will be threatened, and crew health will decrease. While the application 

of MLC 2006 rules on rest hour on the ship is the implementation of the 

organization of working hours, supervision of the implementation of the work, 

the daily working journal of the crew, the making of daily work schedule, 

making daily work procedures, making work accident journal, making the list of 

overtime.  

 

Keywords: Overtime, rest hour, MLC 2006 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rest hour atau yang biasa disebut jam istirahat merupakan jumlah waktu 

minimum istirahat yang harus didapatkan oleh setiap pelaut dalam melakukan 

aktivitas pekerjaan diatas kapal. dalam jangka waktu yang sudah diatur dalam 

suatu aturan. Setiap pelaut harus mengetahui standar atau jumlah jam istirahat 

yang seharusnya miliki oleh setiap pelaut selama berada di atas kapal. 

Pengaturan tentang rest hour atau jam istirahat ini diatur dalam beberapa 

konvensi, salah satunya diatur dalam Maritime Labour Convention (MLC) 

2006. 

MLC 2006 berisi tentang hak-hak dasar yang harus diperoleh seorang 

pelaut, seperti tempat kerja yang aman dan nyaman, pekerjaan yang wajar, 

lokasi kerja yang memadai, mendapat kesejahteraan di berbagai aspek, dan 

lain - lain. Melihat dari aspek tersebut, maka penulis tertarik untuk menulis 

penulisan mengenai kesejahteraan pelaut mengenai jumlah waktu istrahat atau 

rest hour di atas kapal. 

Hal yang melatarbelakangi penulis untuk memilih penulisan dengan judul 

penerapan rest hour bagi crew kapal di MT. B SUN sesuai MLC 2006 adalah 

karena waktu istirahat bagi para pelaut sangatlah perlu diterapkan diatas kapal 

untuk menunjang kinerja awak kapal. Penerapan waktu istirahat tersebut 

seharusnya dimengerti, dipahami, dan dilaksanakan oleh seluruh awak kapal 

yang berada diatas kapal, sehingga meningkatkan kinerja  awak kapal menjadi 
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maksimal dan dapat dicapai dengan baik. Hal ini guna meningkatkan 

kesejahteraan awak kapal yang bekerja di atas kapal. Penerapan rest hour 

sesuai dengan MLC bertujuan untuk memastikan bahwa pelaut telah mendapat 

jam kerja atau jam istirahat yang sesuai dengan ketentuan dalam aturan MLC 

2006. 

Selama penulis melaksanakan penulisan di MT. B SUN penulis 

menemukan beberapa masalah mengenai rest hour yang sering sekali terjadi. 

Kurangnya waktu istirahat ini dikarenakan adanya overtime diatas kapal. 

Terjadinya overtime itu dikarenakan voyage dari MT. B SUN yang pendek. 

Pelaksanaan bongkar muat di kapal sebenarnya tidak merusak rest hour crew 

kapal, tetapi karena voyage yang sangat pendek, yaitu yang hanya sekitar 1 

hingga 8 jam. Hal ini menyebabkan rusaknya jam istirahat crew  MT. B SUN. 

Jam istirahat crew kapal digunakan untuk melakukan mooring, unmooring, 

dan cargo operation yang menyebabkan kurangnya jam istirahat seluruh crew 

kapal MT. B SUN sehingga mengakibatkan dampak yang kurang bagus 

terhadap ketelitian dan kebugaran awak kapal MT. B SUN, seperti kelelahan. 

Melihat pentingnya waktu istirahat di atas kapal, maka penulis mengambil 

judul skripsi : “PENERAPAN REST HOUR DI MT. B SUN MENURUT 

ATURAN MARITIME LABOUR CONVENTION (MLC)“ 

B. Fokus Penulisan 

Setelah diperhatikan banyaknya masalah yang akan dibahas oleh penulis 

dan keterbatasan waktu yang dimiliki penulis maka agar tujuan penulisan 

tercapai dengan baik, maka penulis membatasi masalah pada penulisan ini. 
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Batasan yang diambil ialah pengalaman penulis pada saat melaksanakan 

penulisan pada tanggal 07 Agustus 2022 hingga pada tanggal 09 Agustus 2023 

di MT. B SUN. 

C. Rumusan Masalah 

Pengaturan waktu istirahat yang baik maupun sesuai dengan aturan yang 

tercantum dalam MLC 2006 akan berdampak atau pengaruh yang baik 

terhadap seluruh awak kapal. Beberapa faktor yang menyebabkan penataan 

waktu istirahat ini tidak bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan di atas 

kapal. Dari pengalaman dan penulisan penulis faktor tersebut didapatkan 

beberapa pokok permasalahan yang untuk selanjutnya dapat diberikan 

pemecahan masalah  sesuai dengan pengalaman penulis pada saat melakukan 

penulisan di atas kapal MT. B SUN dalam menerapkan waktu istirahat yang 

sesuai MLC 2006. Berikut beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas 

dalam penulisan ini antara lain : 

1. Apa pengaruh penerapan rest hour terhadap kinerja crew di MT. B SUN ? 

2. Bagaimana penerapan rest hour menurut aturan MLC 2006 di MT. B SUN ? 

D. Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan penulisan dan  

penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh rest hour terhadap kinerja crew kapal di 

atas kapal MT. B SUN. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan MLC 2006 ini dilakukan  di 

atas kapal sersurai derngan pe rngamatan pernurlis. 
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E. Manfaat Hasil Penulisan 

Maksurd dan turjuran yang dipe rrolerh dari pe rnerlitian ini diharapkan dapat  

mermbe rrikan masurkan dan manfaat dari pe rnerlitian bagi pihak-pihak yang 

terrkait dalam durnia perlayaran, institursi yang be rrge rrak dalam dalam bidang 

pe rlayaran, dan pernge rtahuran urmurm bagi pe rrorangan, se rperrti : 

1. Manfaat Sercara Teroritis 

a. Pe rne rlitian ini berrturjuran urnturk mernambah pernge rtahuran mernge rnai 

waktur  istirahat di atas kapal. 

b. Me rmernurhi pe rrsyaratan kerlurlursan program Diploma IV Prodi 

Naurtika  di PIP Se rmarang. 

2. Manfaat Sercara Praktis 

Se rbagai kontribursi dan masurkan yang be rrmanfaat dalam mermahami 

mernge rnai  pe rnerrapan re rst hourr bagi cre rw MT. B SUrN. 

a. Bagi pe rnurlis : 

1) Urnturk me rngasah pe rnurlis mernyalurrkan pikiran dan perndapat dalam 

bahasa sercara naratif dan dapat dipe rrtanggurng jawabkan 

dikermurdian hari. 

2) Urnturk dijadikan se rbagai bahan masurkan dan perngalaman barur, 

urnturk pandangan awal me rnurjur durnia ke rrja pada suratur saat nanti. 

Se rlain  itur, jurga se rbagai pe rmbanding antara ilmur terori yang di dapat 

dari kampurs de rngan ilmur yang di dapat pada saat merlakurkan 

pe rnerlitian. 
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b. Bagi kampurs Politerknik Ilmur Pe rlayaran Se rmarang : 

1) Pe rne rlitian ini bisa mernjadi se ruratur wacana yang bisa me rnambah 

pe rnge rtahuran. Dapat jurga se rbagai bahan pe rnge rmbangan ilmur 

pe rnge rtahuran dari tahurn ker tahurn. Dan mernambah pernge rtahuran dan 

khasanah dari lapangan kerrja. 

2) Me rnambah asert pe rrpurstakaan akadermi. 

3) Me rningkatka kuralitas Institursi  Politerknik Ilmur Pe rlayaran 

Se rmarang. 

c. Bagi cre rw kapal : 

Me rmberrikan masurkan dan pernge rtahuran terntang perntingnya 

pe rnerrapan  rerst hourr di atas kapal agar awak kapal dapat merlaksanakan 

pe rkerrjaan derngan maksimal karerna di durkurng derngan kuralitas jam 

istirahat yang baik. 

d. Bagi pe rrursahaan : 

Pe rne rlitian ini dapat mernjadi sermangat barur bagi pihak- pihak yang 

terrkait dalam bidang pe rlayaran, dan agar dapat lerbih merningkatkan 

ternaga ke rrja yang mandiri, profersional, dan mermpe rrhatikan 

ke rse rjahterraan serlurrurh awak kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Be rrdasarkan paparan latar berlakang dan rurmursan masalah, maka di 

dapatkan kersimpurlan awal yaitur, pe rne rrapan re rst hourrs yang dibe rrikan dapat 

be rrperngarurh pada kine rrja crerw di atas kapal. Dapat disimpurlkan bahwa 

mermpurnyai kinerrja yang baik harurs diturnjang de rngan jam istirahat yang curkurp 

dan se rsurai de rngan yang be rrikan olerh pe rrursahaan urnturk pe rke rrjanya urnturk 

mernurnjang kine rrja yang le rbih baik di atas kapal, dan dapat mermperngarurhi 

kinerrja perke rrjaan pada saat berke rrja di atas kapal. 

Urnturk pe rmbaca mermahami mernge rnai re rst hourr dan kinerrja crerw, pe rnurlis 

mermandang pe rrlur adanya gambaran terori dan derfinisi yang dapat mermurdahkan 

pe rmahaman permbaca terrhadap perne rlitian ini : 

1. Imple rmerntasi 

Imple rmerntasi adalah perlaksanaan suratur tindakan ataur re rncana sercara 

hati-hati dan terrperrinci. Imple rmerntasi ini biasanya se rle rsai jika dianggap 

pe rrmanern. Implermerntasi terrse rburt burkan se rkerdar tindakan, merlainkan suratur 

tindakan yang dire rncanakan dan dilakurkan se rcara surnggurh-surnggurh de rngan 

merngacur pada norma-norma terrte rntur urnturk me rncapai turjuran kergiatan. Ole rh 

karerna itur, implermerntasi tidak berrdiri se rndiri merlainkan diperngarurhi olerh 

objerk be rrikurtnya. 
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Murlyasa me rnye rburtkan pe rnge rrtian implermerntasi dalam Harte rti Jasin 

(2021) bahwa implermerntasi adalah prose rs pe rngaplikasian se rburah ider, 

konse rp, ke rbijakan ataur inovasi dalam suratur tindakan, serhingga dapat 

mernye rbabkan dampak yang baik se rpe rrti perrurbahan pernge rtahuran, 

ke rterrampilan maurpurn nilai dan sikap. 

Murlyadi (2015:12), imple rmerntasi mernurnjurk pada serburah tindakan 

urnturk merncapai turjuran yang te rlah diaturr dalam serburah kerpurtursan. 

Mclaurghlin dan Schurbe rrt yang diambil ole rh Basyirurddin dan Nurrurdin 

dalam Ina Magdale rna dkk (2020) mernye rburtkan implermerntasi merrurpakan 

ke rgiatan yang saling be rrke rsinamburngan ataurpurn saling mernye rsuraikan. 

Imple rmerntasi merrurpakan sisterm rerkayasa. 

Grindle r (Murlyadi, 2015:47), “me rnyatakan bahwa implermerntasi adalah 

prose rs urmurm me rnge rnai tindakan administratif yang bisa dite rliti pada tingkat 

program te rrterntur”. 

mernurrurt Syaurkani dkk pada dasarnya imple rmerntasi (Pratama, 

2015:229), “adalah suratur tahap dalam yang me rmiliki prosers ke rbijaksanaan 

purblik dalam suratur ne rgara. Biasanya imple rmerntasi dilakurkan se rterlah se rburah 

ke rbijakan diciptakan derngan turjuran yang je rlas, te rrmasurk urnturk turjuran 

jangka pe rnderk, merne rngah dan panjang”. 

2. Rerst Hourrs 

Rerst hourrs ataur biasa diserburt waktur istirahat adalah jurmlah waktur 

istirahat minimal yang harurs dimiliki olerh se rtiap perlaurt diatas kapal serlama 

waktur yang dite rnturkan dalam mernjalankan turgas pe rke rrjaannya. Me rnurrurt 



8  

 

UrUr No 13 tahurn 2003 mernge rnai kerte rnagakerrjaan, jam istirahat mermiliki 

artian “waktur urnturk pe rmurlihan serte rlah me rlakurkan perke rrjaan urnturk waktur 

terrte rntur”. Me rmberrikan waktur istirahat bagi pe rke rrjanya me rrurpakan 

ke rwajiban dari Perrursahaan perlayaran. Ke rte rnturan mernge rnai pe rmberrian jam 

istirahat ini terrcatat jurga dalam UrUr No. 17 tahurn 2008 te rntang pe rlayaran 

yang me rmberrikan hak-hak perlaurt yang me rncakurp : 

a. Gaji; 

b. Jam kerrja (hourrs of work) dan jam istirahat (hourrs of re rst); 

c. Jaminan urnturk pe rmberrangkatan mernurjur ker termpat turjuran dan 

pe rnge rmbalian mernurjur ker termpat asal; 

d. Kompe rnsasi apabila kapal merngalami kerrursakan dan tidak dapat 

merlakurkan operrasi dikarernakan merngalami kercerlakaan; 

e. Ke rse rmpatan dalam mernge rmbangkan je rnjang karierr me rnurjur le rbih lanjurt 

lagi; 

f. Pe rmberrian akomodasi (termpat tinggal), fasilitas re rkrerasi, dan makanan 

ataurpurn minurman; 

g. Pe rmerliharaan dan permantauran kerse rhatan se rrta permberrian asurransi urnturk 

ke rcerlakaan dalam berkerrja. 

 

Se rsurai derngan MLC 2006 paragrap 2.3 burtir 1 yang be rrburnyi “E rach 

Me rmbe rr shall e rnsurre r that ther hourrs of work or hourrs of re rst for se rafare rrs 

are r re rgurlaterd.” Dijerlaskan bahwa sertiap perlaurt wajib mermiliki waktur 

ke rrja dan istirahat yang se rsurai de rngan pe rraturran yang te rlah ditertapkan dan 
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isi perraturran yang dimaksurd te rrcanturm di dalam Maritimer Labourr 

Converntion 2006 paragrap 2.3 yaitur pada burtir 5 dan burtir 6 : 

Burtir 5 : The r limits on hourrs of work or re rst shall ber as follows: 

a. Maximurm hourrs of work shall not erxcere rd : 

1) 14 hourrs in any 24-hourr pe rriod; and 

2) 72 hourrs in any se rvern-day perriod; 

b. Minimurm hourrs of re rst shall not be r lerss than : 

1) 10 hourrs in any 24-hourr pe rriod; and 

2) 77 hourrs in any se rvern-day perriod. 

Burtir 6 : Hourrs of re rst may ber dividerd into no morer than two perriods, one r 

of which shall ber at lerast six hourrs in le rngth, and ther interrval bertwe rern 

conse rcurtiver perriods of re rst shall not e rxcere rd 14 hourrs. 

Dijerlaskan bahwa waktur kerrja maksimal adalah 14 jam dalam 1 hari 

(24 jam) dan 72 jam dalam 1 minggur (168 jam), se rrta waktur istirahat yang 

didapatkan tidak bolerh kurrang dari 10 jam dalam 1 hari (24 jam) dan 77 jam 

dalam 1 minggur (168 jam) de rngan dura waktur istirahat dalam satur hari. Dan 

mernurrurt hasil konve rnsi dari Interrnational Maritimer Organisation (IMO) 

maka diburatlah suratur aturran mernge rnai standarisasi dari perne rrapan jam kerrja 

dan jam istirahat di dalam STCW (Standard Training Ce rrtificater of Watch 

Ke rerping) Manila Amanderme rnt 2010 Bab VIII : 

a. Para perrwira dan awak kapal yang me rlakurkan turgas jaga anjurngan ataur 

jaga kamar mersin ataur awak kapal lainnya yang dibe rrikan turgas te rrkait 

ke rse rlamatan, perncergahan polursi, dan keramanan harurs dibe rrikan waktur 



10  

 

istirahat, serbagai be rrikurt : 

1) Minimurm 10 jam istirahat dalam perrioder waktur 24 jam; 

2) 77 jam istirahat dalam 7 hari perrioder; 

3) Jam istirahat dapat dibagi mernjadi tidak le rbih dari 2 perriode r, yang 

mana salah saturnya harurs be rrdurrasi serdikitnya se rlama 6 jam dan 

interrval waktur antara perriode r yang be rrlangsurng se rcara terrurs 

merne rrurs tidak bolerh merlampuri 14 jam; 

4) Pe rngurrangan jam istirahat mernjadi 70 jam istirahat dalam perriode r 

hari diperrbolerhkan urnturk waktur yang tidak merlampauri 2 minggu r 

be rrturrurt- turrurt. 

b. Nahkoda wajib mermasang pe rngurmurman di kapal di termpat yang murdah 

terrlihat dan murdah dijangkaur, be rrisi informasi mernge rnai jadwal kerrja 

ataur istirahat se rhari-hari baik serlama di laurt maurpurn di Pe rlaburhan. 

dalam bahasa yang dipe rrgurnakan di atas kapal dan dalam bahasa 

Inggris, urnturk me rmurdahkan bagi sermura anak burah kapal. 

3. Martime r Labourr Conve rntion (MLC) 

MLC adalah konvernsi yang dise rlernggarkan olerh Interrnational Labourr 

Organization (ILO) pada tahurn 2006 di Ge rne rwa, Swiss. Maritime r Labourr 

Converntion 2006, disingkat MLC 2006 adalah konve rnsi yang me rngaturr 

standar kerternagake rrjaan maritim. MLC 2006 be rrturjuran urnturk me rmastikan 

hak-hak para perlaurt di serlurrurh durnia dilindurngi dan me rmberrikan standar 

pe rdoman bagi se rtiap nergara dan permilik kapal urnturk mernye rdiakan 

lingkurngan ke rrja yang nyaman bagi pe rlaurt. Hal ini dilakurkan karerna perlaurt 
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be rkerrja lintas nergara se rhingga pe rrlur diaturr suratur standar berke rrja yang 

be rrlakur se rcara interrnasional. MLC 2006 pada murlanya hanya be rrsifat 

anjurran urnturk diterrapkan olerh sermura pihak yang be rrkaitan derngan 

pe rkerrjaan di durnia maritim. Namurn se rjak 20 Agursturs 2013, standar MLC 

2006 diwajibkan urnturk dite rrapkan. MLC 2006 te rlah diratifikasi olerh 

Pre rside rn Joko Widodo (Jokowi) berrsama De rwan Pe rrwakilan Rakyat (DPR) 

mernjadi urndang-urndang Nomor 15 Tahurn 2016 te rntang Pe rnge rsahan MLC 

2006 ataur Pe rnge rsahan Konve rnsi Ke rte rnagake rrjaan Maritim 2006 pada 6 

Oktobe rr 2016. Indonersia se rbagai nergara anggota IMO dan jurga ILO, wajib 

mermbe rrlakurkan se rcara pernurh ke rternturan yang ada dalam MLC 2006 dalam 

rangka mermberrikan perrlindurngan ke rpada perlaurt dan awak kapal terrkait 

de rngan perme rnurhan hak dasar. Terrdapat 5 terma permbahasan dalam MLC 

2006 yaitur : 

a. Pe rrsyaratan minimal perlaurt yang be rke rrja di kapal. 

Pe rmbahasan ini berrisi terntang pe rrsyaratan yang harurs dipe rnurhi ole rh 

se rorang pe rlaurt, se rperrti pe rrsyaratan ursia, pe rrsyaratan kondisi kerse rhatan, 

pe rrsyaratan komperternsi, ke rahlian, dan training se rrta perrsyaratan 

re rkrurtmern dan pernermpatan serbagai be rrikurt : 

1) Ursia minimal perlaurt 

Ursia minimal urnturk mernjadi se rorng pe rlaurt adalah 16 tahurn 

tertapi urnturk kerrja malam ataur arera berrbahaya ursia minimal 18 tahurn. 

Hal ini terrcanturm pada berberrapa pasal di MLC yaitur pada pasal :  
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a) Pe rraturran 1.1 ayat  2 terntang Ursia Minimurm yang be rrburnyi 

“Ursia minimal pada saat awal murlai berrlakurnya Konve rnsi ini 

adalah 16 tahurn.”  

b) Standar A1.1 ayar 1-2 dan 4 terntang Ursia Minimal yang 

be rrburnyi : 

i) Ayat 1 “Pe rne rmpatan, kerterrlibatan ataur be rkerrja di atas 

kapal bagi sertiap orang di bawah ursia 16 tahurn dilarang.” 

ii) Ayat 2 “Be rke rrja malam hari bagi awak kapal di bawah 

ursia 18 tahurn dilarang. Se rsurai turjuran Standar ini, “malam 

hari” dapat diderfinisikan serjalan derngan hurkurm dan 

ke rbiasaan nasional. Ke rternturan ini merncakurp jangka waktur 

paling se rdikit sermbilan jam dimurlai tidak lerbih dari 

terngah malam dan berrakhir tidak lerbih awal dari purkurl 5 

pagi.” 

iii) Ayat 4 “Pe rne rmpatan, kerterrlibatan ataur pe rkerrjaan bagi 

awak kapal di bawah ursia 18 tahurn dilarang apabila 

pe rkerrjaan itur dianggap be rrbahaya bagi ke rse rhatan ataur 

ke rse rlamatan merrerka. Jernis-je rnis pe rkerrjaan terrse rburt wajib 

ditertapkan berrdasarkan hurkurm ataur pe rraturran nasional 

ataur olerh otoritas berrwe rnang, se rterlah be rrkonsurltasi 

de rngan organisasi pe rmilik kapal dan organisasi awak 

kapal terrkait, sersurai derngan standar interrnasional.” 
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c) Pe rdoman B1.1 terntang Ursia Minimurm yang be rrburnyi “Saat 

merngaturr pe rke rrjaan dan kondisi termpat ke rrja, anggota wajib 

mermbe rrikan perrhatian khursurs te rrhadap kerburturhan orang-orang 

murda di bawah ursia 18 tahurn.” 

2) Kondisi Ke rse rhatan  

Pe rlaurt harurs mernye rrtakan se rrtifikat kerse rhatan (merdical rerport) 

yang diakuri olerh ne rgara berrsangkurtan. 

3) Pe rlatihan  

Pe rlaurt harurs merndapatkan perlatihan yang be rrkaitan derngan 

pe rkerrjaannya se rbe rlurm me rlaurt dan jurga harurs me rndapatkan training 

ke rse rlermatan diri (Perrsonal Safe rty Training). 

4) Re rkurtmern ataur perne rmpatan 

Pe rlaurt harurs dilakurkan derngan mernjalankan proserdurr 

pe rnermpatan dan perndaftaran yang baik, adanya prose rdurr ke rlurhan 

dan harurs ada kompernsasi bila prosers re rkrurtmern gagal. 

b. Kondisi ke rrja  

Hal ini me rngaturr terntang kontrak, gaji, dan kondisi kerrja perlaurt 

se rlama di kapal. Ini merncakurp kontrak yang je rlas, waktur istirahat, hak 

curti, permurlangan ke r nergara asal, dan se rbagainya. 

1) Kontrak ke rrja  

Kontrak harurs je rlas, lergal, dan merngikat. 

2) Gaji  

Gaji pe rlaurt harurs dibayar se rkurrang-kurrangnya se rtiap burlan dan 
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harurs ditransferr se rcara berrkala ker ke rlurarga bila diburturhkan. Dalam 

pe rmberrian urpah ini diaturr pada MLC 2006 yaitur pada pasal Standar 

A2.2 ayat 3 dan 4 yang be rrburnyi se rbagai be rrikurt : 

a) Ayat 3 “Se rtiap Ne rgara Anggota wajib me rnsyaratkan bahwa 

pe rmilik kapal merngambil kerbijakan, serbagaimana terrcanturm 

pada ayat 4 dari Standar ini, urnturk mernye rdiakan awak kapal 

sarana merngirimkan serlurrurh ataur se rbagian daripada 

pe rndapatan merrerka ke rpada kerlurarga ataur yang me rnjadi 

tanggurngannya ataur para perne rrima sah.” 

b) Ayat 4 “Ke rbijakan yang me rmastikan bahwa para awak kapal 

dapat merngirimkan perndapatan merre rka kerpada kerlurarga 

merre rka merlipurti: 

i) Suratur siste rm urnturk me rmurngkinkan awak kapal, pada 

saat mermurlai perke rrjaan ataur se rlama be rkerrja, urnturk 

mermbagi, apabila merre rka mernginginkan, se rbagian dari 

urpah merre rka urnturk dikirimkan derngan jangka waktur 

yang te rraturr kerpada kerlurarga merre rka merlaluri perngiriman 

antar bank ataur de rngan cara yang se rje rnis; dan 

ii) Suratur pe rrsyaratan bahwa pe rmbagian wajib dikirimkan 

terpat waktur dan sercara langsurng ke rpada se rse rorang ataur 

orang-orang yang diturnjurk olerh awak kapal.” 

3) Waktur istirahat 
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Waktur istirahat harurs diterrapkan sersurai de rngan pe rraturran 

ne rgara yang be rrlakur. Maksimal jam kerrja adalah 14 jam dalam 

se rhari ataur 72 jam dalam serminggur ataur jam istirahat minimal 

adalah 10 jam dalam serhari ataur 77 jam dalam serminggur. 

Se rlanjurtnya, waktur istirahat tidak bolerh dibagi me rnjadi lerbih dari 

2 pe rrioder dimana sertidaknya 6 jam waktur istirahat harurs dibe rrikan 

se rcara berrurrurtan dalam satur dari dura pe rriode r. 

4) Curti  

Pe rlaurt mermiliki hak curti tahurnan serrta curti di darat. 

5) Pe rmurlangan  

Pe rmurlangan perlaurt ker nergara asalnya harurslah gratis. 

6) Kandas ataur hilang  

Bila kapal hilang ataur kandas, perlaurt mermiliki hak persangon. 

7) Karir  

Se rtiap kapal harurs purnya je rnjang karir yang je rlas. 

c. Akomodasi, fasilitas rerkrerasi, makan, dan caterring. 

Pe rmbahasan ini merncakurp terntang hak-hak yang be rrkaitan 

de rngan makan, akomodasi, dan fasilitas yang harurs dibe rrikan kerpada 

pe rlaurt.  

1) Akomodasi  

Akomodasi urnturk te rmpat tinggal dan be rkerrja harurs me rmperrhatikan 

se rgala jernis se rgme rn se rpe rrti kerse rhatan dan ke rnyamanan perlaurt. 

2) Fasilitas re rkrerasi  
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Fasilitas rerkre rasi harurs diserdiakan karerna urnturk rerfre rshing bagi 

se rmura crerw di atas  kapal 

3) Makan dan Caterring 

Kuralitas dan kurantitas makanan harurs diaturr se rsurai ne rgara me rnurrurt 

be rnderra kapal (Flag Stater) 

d. Pe rrlindurngan dan pe rrawatan kerse rhatan, kerse rjahterraan, dan 

pe rrlindurngan ke ramanan sosial. 

1) Pe rrawatan merdis di kapal dan di darat. 

Pe rlaurt harurs me rndapatkan aksers fasilitas ke rse rhatan serlama 

di atas kapal tanpa mernge rlurarkan biaya se rdkitpurn dan derngan 

kuralitas perlayanan ke rse rhatan yang sama de rngan fasilitas kerse rhatan 

yang ada di darat. 

2) Ke rwajiban pe rmilik kapal 

Pe rlaurt harurs dilindurngi dari dampak kerurangan akibat sakit, 

ciderra, ataur ke rmatian yang be rrhurburngan de rngan pe rkerrjaan merre rka. 

Pe rlaurt jurga harurs te rtap merndapatkan gaji sertidaknya 16 minggu r 

se rmernjak murlai sakit. 

3) Pe rrlindurngan ke rse rhatan dan kerse rlamatan ke rrja. 

Lingkurngan ke rrja yang aman dan higie rnis wajib diberrikan 

saat berke rrja maurpurn istirahat. Perngurkurran tingkat kermanan urnturk 

merngide rntifikasi bahaya dan pernge rndalian re rsiko harurs dilakurkan 

urnturk merncergah ke rce rlakaan kerrja. 

4) Akse rs ke r fasilitas di daratan. 
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Port staters harurs me rnye rdiakan fasilitas burdaya, re rkre rasi dan 

informasi yang curkurp saat di daratan dan se rmura fasilitas te rrse rburt 

harurs terrburka urnturk se rmura perlaurt tanpa me rmberdakan ras, kerlamin, 

agama dan pandangan politik. 

5) Ke ramanan sosial 

Pe rrlindurngan sosial harurs dibe rrikan ker se rmura perlaurt. 

e. Pe rne rrapan dan perlaksanaan 

Pe rne rrapan dan perne rgakan aturran MLC (2006) di sermura nergara 

termpat kapal berrope rrasi, kapal berrtanggurng jawab urnturk me rne rrapkan 

aturran terrse rburt pada kapal yang me rngibarkan be rnderranya. Se rtiap kapal 

harurs dilerngkapi Ce rrtificater of Maritime r Compliancer (se rrtifikat 

ke rpaturhan maritim). Serrtifikat ini merrurpakan kerse rpakatan antara kapal 

de rngan ne rgara yang be rrsangkurtan urnturk mermaturhi se rlurrurh perraturran 

yang be rrlakur. Se rtiap kapal jurga harurs me rmiliki proserdurr pe rngaduran 

bagi se rlurrurh awak kapal dan sermura perngaduran harurs dise rlidiki. Port 

Staters (ne rgara dimana kapal berrsandar). harurs me rlakurkan insperksi 

be rrdasarkan Cerrtificater of Maritimer Compliancer. Serte rlah serrtifikat 

be rrada di tangan dan kapal berrbernde rra nergara yang te rlah merratifikasi 

MLC 2006, maka inve rstigasi hanya dilakurkan se rke rdar urnturk 

merme rriksa adanya indikasi ke rtidak paturhan. 
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B. Kerangka Penulisan  

Dalam permbahasan skripsi ini pernurlis mermbahas terntang Analisis 

siste rm managerme rnt jam kerrja dan rerst hourrs manage rme rnt terrhadap kinerrja 

cre rw kapal. Sercara jerlas dapat digambarkan kerrangka pe rne rlitian terrse rburt 

dalam bernturk bagan se rbagai be rrikurt: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surmbe rr: Dokurme rn Pribadi Perne rliti 

  

pengaruh penerapan rest hour 

terhadap kinerja crew 

Bagaimana penerapan rest 

hour  menurut aturan MLC 

 

Mengetahui apakah pengaruh dan sejauh 

mana penerapan rest hour terhadap kinerja 

awak kapal di MT. B SUN 

PENERAPAN REST HOUR DI MT. B SUN 

MENURUT ATURAN MARITIME LABOUR 

CONVENTION (MLC) 

Gambar 2. 1 Kerangka Penulisan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Me rnurrurt pernjerlasan dan pe rnjabaran pada pe rmbahasan di atas terntang pe rne rrapan 

re rst hourr di MT. B SUrN. Maka pada bagian ini pernurlis mermberrikan simpurlan dan 

saran yang be rrkaitan derngan topik perrmasalah yang dibahas di dalam skripsi ini, 

yaitur : 

A. Simpulan 

Simpurlan yang bisa diambil dari perne rlitian me rnge rnai pe rnerrapan re rst hourr 

bagi awak kapal MT. B SUrN se rsurai MLC 2006, yaitur : 

1. Pe rngarurh re rst hourr te rrhadap perrforma awak kapal dapat terrjadi dikarernakan 

kurrangnya waktur istirahat se rhingga me rngurrangi e rfe rktivitas kinerrja awak 

kapal, terrancamnya ke rse rlamatan dan mernurrurnnya Ke rse rhatan awak kapal 

se rpe rrti murdah terserang penyakit, dan terrjadinya ke rce rlakaan kerrja. 

2. Pe rne rrapan perraturran MLC be rlurm diterrapkannya re rst hourr se rcara maksimal 

di atas kapal. Perngaplikasian yang te rlah te rrjadi di MT. B SUrN adalah 

dilaksanakannya pe rnge rlompokan waktur kerrja, perke rrjaan yang se rlalur 

dikontrol, diburatnya jurrnal kerrja harian awak kapal, diburatnya jadwal kerrja 

harian, diburatnya tata cara kerrja harian, diburatnya burkur harian terntang 

ke rcerlakaan kerrja, diburatnya daftar overrtime r. 

B. Keterbatasan Penulisan 

 Ke rte rrbatasan perne rlitian adalah sergala se rsuratur yang me rmbatasi pernurlis 

pada saat merngadakan perne rlitian dalam pe rmburatan serburah karya turlis ilmiah, 
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ataur yang dise rburt jurga de rngan skripsi. Be rrikurt ini me rrurpakan berbe rrapa 

ke rterrbatasan yang dite rmuri ole rh pernurlis, yang me rmperngarurhi hasil pe rne rlitian 

ini, yaitur : 

1. Pe rne rlitian ini dilakurkan olerh pernurlis se rbagai de rck cadert dan turjurannya di 

kapal merrurpakan urnturk permbe rlajaran dan be rlurm mermiliki serburah tanggurng 

jawab apapurn di atas kapal. Pada saat pernurlis merlaksanakan perngamatan 

pada perrmasalah di satas kapal hal serbaliknya jurstrur te rrjadi kerpada pernurlis 

karerna harurs banyak me rlakurkan perngamatan mernge rnai perrke rmbangan 

pe rmberlajar di atas kapal. 

2. Pe rnurlis kurrang me rmiliki waktur urnturk merlakurkan dokurme rntasi, hal ini 

dise rbabkan karerna waktur istirahat yang sangat se rdikit, ole rh karerna itur 

merngakibatkan pernurlis tidak mermiliki banyak waktur urnturk merlakurkan 

dokurmerntasi se rperrti perngambilan gambar lokasi pernurlis dilakurkan.  

C. Saran 

Se rsurai de rngan pe rrmasalahan yang di angkat ole rh pe rnurlis, pernurlis 

mermbe rrikan berberrapa saran yang di burturhkan dalam perne rrapan rerst hourr di 

MT. B SUrN dapat dilksanakan sercara maksimal. Be rrikurt ini merrurpakan 

be rberrapa saran dari pernurlis yang dapat dijabarkan, yaitur : 

1. Urnturk merngatasi pe rrbe rdaan aturran re rst hourr yang se rsurai de rngan aturran 

MLC 2006 dan yang te rrjadi dilapangan, yaitur dilakurkannya klasifikasi 

waktur ke rrja se rperrti pe rmburatan laporan permerliharaan kapal dalam 1 burlan. 

Dan ditingkatkannya lagi me rnge rnai pe rngawasan dalam pernerrapan re rst hourr 

agar dilaksanakan derngan baik olerh se rlurrurh awak kapal dan dapat 
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mernjadikan dorongan bagi pihak terrkait, agar merningkatnya te rnaga ke rrja 

yang inde rpe rnde rnt dan proferssional. Hal ini be rrturjuran agar awak kapal dapat 

merndapat istirahat yang curkurp.  

2. Agar tidak terrjadinya hambatan terntang pe rnerrapan rerst hourr ke rpada awak 

kapal, serbaiknya ditingkatkannya pe rngwasan waktur istirahat, Ke rse rhatan 

maurpurn ke rse rlamatan awak kapal saat be rkerrja derngan cara mermberrikan 

pe rturnjurk dan pe rmahaman mernge rnai manfaat pernerrapan  re rst hourr di atas 

kapal agar awak kapal dapat mernge rrjakan perke rrjaan derngan maksimal dan 

se rsurai derngan yang di inginkan, derngan cara di durkurng de rngan kuralitas 

waktur istirahat yang me rmadai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 WAWANCARA 

 

Be rrikurt ini hasil dari wawancara ole rh muralim I 

Jabatan  : Muralim I (Chie rf Officerr)  

Tanggal : 1 De rse rmbe rr 2022 

 

Pe rne rliti  : “Se rlamat pagi chif” 

Chierf Officerr  : “Pagi de rt” 

Pe rne rliti : “saya ingin be rrtanya me rrkaitan de rngan bagaimana 

pe rnerrapan rerst hourrs di MT. B SUrN” 

Chierf Officerr : “jadi perne rrapan rerst hourrs di MT. B SUrN se rsurai derngan 

MLC dan se rlurrurh awak kapal merndapatkan hak isttirahat, 

harapannya se rlurrurh awak MT. B SUrN dapat serlalur terrjaga 

ke rse rhatannya. Namurn karerna kapal ini mermiliki rurter 

pe rlayaran  yang pe rnde rk dan sangat se rring sandar di 

Pe rlaburhan maka dari waktur istirahat yang se rharursnya didapat 

olerh para awak kapal berbe rrapa ada yang tertap ingin pe rsiar 

dan Serbagian ada yang ke rlerlahan merlakurkan olahgerrak saat 

sandar maurpurn le rpas sandar. Biasnya dari berbe rrapa awk 

kapal yang pe rsiar saya se rbagai kerpala ke rrja mermberrikan 

ke rlonggaran, namurn saya tidak maur taur jika diatas kapal 

harurs be rke rrja derngan baik dan pada ke rnyataannya me rre rka 
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jadi kerlihatan lermas dan berkerrj tidak sersurai proserdurr. Ada 

jurga yang sampai sakit dan mernjadi surmbe rr pernyakit.” 

Pe rne rliti : “Ke rmurdian apa yang me rnye rbabkan kinerrja awak kapal MT. 

B SUrN me rnurrurn?” 

Chierf Officerr : “pe rnye rbab turrurnnya kine rrja awak kapal biasanya di 

karernakan olerh turburh yang kurrang se rhat ataur di karernakan 

olerh kurrangnya waktur istirahat dan biasanya awak kapal 

yang kurrang istirahat mermiliki kertahanan turburh yang re rndah, 

se rhingga murdah terrse rrang pe rnyakit. Nah, awak kapal yang 

sakit biasanya karerna habis bergadang ataur persiar. Jadi 

merngakibatkan kerrja merrerka kurrang optimal.” 

Pe rne rliti : “lalur bagaimana cara merningkatkan kine rrja awak kapal di 

MT. B SUrN?” 

Chierf Officerr : “jadi cara urnturk merningkatkan kine rrja awak kapal 

se rbe rnerrnya sangatlah murdah, merngontrol awak kapal, 

mermbe rri perngarahan be rtapa perntingnya waktur istirahat, saat 

be rkerrja terrurs di awasi jika ada sersuratur yang ane rh ataur tidak 

se rsurai, tanyakan apa ada masalah yang te rrjadi ataur apakah 

dalam keradaan serhat ataur tidak. Serhingga kita bisa 

taurpe rnye rbab Ke rtika kinerrja merre rka turrurn dikarernakan olerh 

apa ” 

Pe rne rliti  : “baik chierf terrimakasih urnturk jawabannya.” 
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LAMPIRAN 2 CREWLIST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti)  
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LAMPIRAN 3 SHIPS PARTICULAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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LAMPIRAN 4 DAFTAR PELABUHAN YANG DIKUNJUNGI 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 

  

NO PELABUHAN KETERANGAN 

1 Dakar, Senegal Discharging 

2 Banjul Discharging 

3 Guenia - Bissau Discharging 

4 Conakry, Guinea Discharging 

5 Dakar OPL Loading 
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LAMPIRAN 5 MSM-ISM JAM ISTIRAHAT DAN KERJA DIKAPAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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LAMPIRAN 6 HASIL PENGAWASAN PEKERJAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe rrawatan pada stoperr anchor 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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LAMPIRAN 7 DAFTAR JAGA PELABUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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LAMPIRAN 8 TABEL REST HOUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 
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LAMPIRAN 9 KAPAL MT. B SUN 

 

(Sumber: https://static.vesselfinder.net/ship-photo/9697301-538006684-

afdbbfe23304db930f10b4bcd4e4d63c/1?v1) 
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LAMPIRAN 10 ATURAN DALAM MLC 2006 

 

 

 

(Sumber: ILO. 2006. Maritimer Labourr Converntion 2006. Jernerwa) 
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(Sumber: ILO. 2006. Maritimer Labourr Converntion 2006. Jernerwa) 
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(Sumber: ILO. 2006. Maritimer Labourr Converntion 2006. Jernerwa) 
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(Sumber: ILO. 2006. Maritimer Labourr Converntion 2006. Jernerwa) 
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